ABSTRAK

Irfan Nugraha : Makna Nir dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)

Nir atau cahaya pada terjemahan bahasa Indonesia merupakan salah satu
jenis gelombang, yakni gelombang elektromagnetik yang menjadi sumber
berjalannya kehidupan di bumi bahkan di seluruh jagat raya ini. Dalam Al-Qur’an
dapat ditemukan tiga kata berbeda yang digunakan untuk menunjukan kata cahaya
yaitu nir, diya, shiraj.

Pada penelitian ini penulis lebih meneliti pada kata nar. Tujuan dari
penelitian ini agar mengetahui makna nir dalam Al-Quran, mulai dari pengertian
niir, hakikat dan wujud nar dalam Al-Qur’an. jika dilihat, banyak sekali ayat yang
membahas tentang nir.

Metode yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini ialah tafsir
tematik sebagai metode penelitian kualitatif, deskripsi analitis. Kemudian
penelitian kepustakaan (library research) yang penulis gunakan dalam proses
pengumpulan data yaitu dengan menghimpun berbagai buku yang terkait dengan
pembahasan kemudian mengkaji dan menelaahnya.

Kata niar (Ls) terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf nun, wauw,
dan ra’. Maknanya yang populer adalah cahaya. Dalam Al-Qur’an ada tiga kata
yang terbentuk darinya, yaitu nar, nir, dan munir. Nar yang disebut dalam Al-
Qur’an juga terdapat dua makna, yakni makna hakiki dan makna majazi. Makna
hakiki seperti dalam penyebutan cahaya bulan dan cahaya siang. Sedangkan
makna majazi seperti dalam penyebutan kitab suci, Nabi Muhammad, dan
sebagainya. Wujud nir dalam Al-Qur’an ditemukan memiliki 12 makna yakni 1.
Nir bermakna Al-Qur’an, 2. Niar sebagai bahan perumpamaan, 3. Nir sebagali
cahaya bulan, 4. Nir sebagai cahaya siang, 5. Nir sebagai penyebutan Kitab
Taurat, 6. Nir sebagai keadailan Allah di akhirat, 7. Nir sebagai petunjuk, 8. Nir
bermakna keimanan, 9. Nir bermakna orang beriman dan balasannya di akhirat,
10. Nar bermakna Nabi Muhammad, 11.Nir sebagai penyebutan Kitab Injil, 12.
Nar bermakna Agama Islam.
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